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2.1. [bookmark: _Toc78704529][bookmark: _Toc29332][bookmark: _Toc18007][bookmark: _Toc31930]Kajian Penelitian Sebelumnya
Pada penelitian Ayu Ramadhani, dkk (2019)  yang berjudul “Aplikasi Online Course Warung Inggris Dengan Framework Code Igniter” yang menghasilkan sebuah aplikasi online course yang bernama Waroeng Inggris. Dimana, sistem ini dibuat untuk memudahkan user dalam mengakses media pembelajaran bahasa Inggris ETC (English Test Center) yang diakses di berbagai perangkat seperti komputer, mobile dan konten digital yang disajikan dengan video, gambar dan teks.
Pada penelitian Dayana Farzeeha Ali, Nurkhadijah Abdul Kadir (2019)  yang berjudul “M-Pembelajaran Berbasis Android untuk Kursus Binaan Bangunan” menghasilkan aplikasi mobile learning yang dibangun dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, kefahaman dan kemahiran pelajar pada program kursus Binaan Bangunan.
Pada penelitian Iwan Purnama (2018)  yang berjudul “Sistem Informasi Kursus IBAY Komputer Berbasis Android dan Web” yang menghasilkan sebuah sistem informasi kursus. Sistem informasi kursus ini digunakan untuk mengolah data atau informasi di lembaga kursus dan pelatihan IBAY. Sistem ini digunakan oleh pemilik, karyawan, siswa dan calon siswa bahkan masyarakat umum dengan web browser dan smartphone Android.

1.2 [bookmark: _Toc78704530]Teori Terkait 
2.2.1 [bookmark: _Toc78704531]Pusat Pelatihan Teknologi Informasi & Komputer (PPTIK)
PPTIK merupakan unit penunjang di STIKI Malang yang dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dan pelatihan praktis di bidang teknologi informasi dan komputer dan bahasa, yang dilaksanakan sesuai dengan standar mutu penyelenggaraan pembelajaran STIKI Malang (PPTIK STIKI Malang, 2020). 
Unit PPTIK memiliki beberapa program pelatihan diantaranya Join Program, In House Training dan Short Course. Join Program merupakan program pelatihan yang dilaksanakan melalui kerjasama antara STIKI Malang dengan sekolah. In House Training merupakan program pelatihan yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan akan keterampilan bidang teknologi informasi dan komputer bagi perusahaan dan instansi pemerintah atau swasta. Short Course merupakan program pelatihan yang dirancang dengan waktu yang fleksibel, materi yang menarik, serta pengajar yang professional dibidangnya. Materi pembelajaran yang tersedia pada program kursus dan pelatihan di PPTIK diantaranya Android Programming, Web Programming, desain grafis, video editing, game development dan Microsoft office (PPTIK STIKI Malang, 2020).
Penyelenggaraan kursus dan pelatihan di PPTIK STIKI Malang dilakukan secara tatap muka dengan menggunakan fasilitas yang disediakan. Proses pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah dan praktek.

2.2.2 [bookmark: _Toc78704532]MOOC (Masive Open Online Course)
MOOC (Masive Open Online Course) adalah metode pembelajaran online yang terbuka bagi masyarakat umum yang diakses melalui internet. MOOC merupakan aplikasi TIK dalam pembelajaran untuk meningkatkan akses yang dapat menghilangkan kendala jarak dan waktu (Amalia, 2019). 
MOOC dapat dijadikan sebagai alternatif metode pengajaran untuk menggantikan pembelajaran tatap muka, karena siswa dapat mengaksesnya kapan saja dan dimana saja.

2.2.3 [bookmark: _Toc78704533]Android
Pada sub-bab ini akan dijelaskan pengertian android, android studio, android SDK, AVD dan JDK.
2.2.3.1 [bookmark: _Toc78704534]Pengertian Android
	Android adalah smartphone OS yang berisi sistem operasi, aplikasi, dan middleware untuk perangkat berbasis Linux. Android adalah platform open source yang memungkinkan pengembang merancang atau mengembangkan aplikasi untuk perangkat seluler. Open Handset Alliance, sekelompok 34 bisnis perangkat keras, perangkat lunak, dan telekomunikasi, membantu Google membangun Android. (Masruri, 2015).	     
	Karena Android adalah OS yang open source yang dapat diunduh dan digunakan secara bebas oleh vendor smartphone mana pun, sebagian besar produsen smartphone telah membangun handset berbasis Android.
 
2.2.3.2 [bookmark: _Toc78704535] Android Studio
	Android Studio merupakan sebuah IDE (Integrated Development Environment) berbasis IntelliJ IDEA untuk mengembangkan aplikasi berbasis Android. Android Studio menyertakan sejumlah fitur yang dapat meningkatkan produktivitas dalam pengembangan aplikasi berbasis Android, diantaranya (Suryana, 2018) :
a. Sistem yang dapat beradaptasi
b. Simulator dengan banyak fitur dan kecepatan tinggi
c. Membuat modifikasi pada aplikasi tanpa harus membuat file APK baru menggunakan Instant Run.
d. Menciptanan sebuah fitur aplikasi yang sama dan mengimpor kode contoh dengan menggunakan struktur kode yang sama dan integrasi ke GitHub.
e. Tersedia testing tool
f. support NDK 

2.2.3.3 [bookmark: _Toc78704536] Android SDK (Sofware Development Kit)
	Android SDK adalah API bahasa pemrograman Java yang digunakan untuk membuat apps untuk platform berbasis Android. Untuk sistem operasi Android, Android SDK terdiri dari pustaka penting, debugger, emulator, Android API, kode sumber, dan tutorial. (Techopedia, 2020)

2.2.3.4 [bookmark: _Toc78704537] AVD (Android Virtual Device)
	AVD adalah perangkat virtual smartphone Android, tablet Android dan Android TV yang disimulasikan menggunakan Android Emulator. AVD dapat dibuat dan dikelola menggunakan AVD Manager pada perangkat lunak Android Studio. (Google Developers, 2020) 





2.2.3.5 [bookmark: _Toc78704538] JDK (Java Developmen Kit)
	JDK merupakan sebuah software untuk mengkompilasi kode Java menjadi bytecode yang dieksekusi oleh Java Runtime Environment (JRE). JDK harus diinstal pada perangkat yang digunakan untuk membangun aplikasi berbasis Java, tetapi tidak perlu diinstal pada perangkat yang menjalankan aplikasi yang dibangun dengan bahasa pemrograman Java. (Jayusman, 2016)

2.2.4 [bookmark: _Toc78704539]Payment Gateway
Payment Gateway adalah layanan yang mengizinkan pemrosesan pembayaran transaksi digital dengan kartu kredit atau debit, transfer bank, dan e-wallet. Payment gateway menyediakan transfer pembayaran antara payment gateway (seperti telepon, situs web, dan media lainnya) dan pedagang atau bank akuisisi. Payment Gateway bisa mengenkripsi informasi kartu kredit atau debit untuk memastikan informasi dikirimkan dengan aman antara pelanggan dan penerbit, serta antara penerbit dan institusi. (Setiawan, 2014)

2.2.5 [bookmark: _Toc78704540]API Midtrans
2.2.5.1 [bookmark: _Toc78704541]Pengertian Midtrans
Midtrans merupakan sebuah Payment Gateway yang menyediakan fasilitas berbagai cara atau metode pembayaran pada sebuah transaksi digital di Indonesia (Midtrans.com, 2020). 
Menurut (Islami & Sulistyowati, 2016) Midtrans adalah alat jenis API key yang mengintegrasikan situs web e-commerce dan aplikasi seluler sehingga situs web atau perangkat seluler yang terintegrasi dengan API key Midtrans dapat melakukan pembayaran online.

2.2.5.2 [bookmark: _Toc78704542]Cara Kerja Midtrans Sebagai Payment Gateway
Proses pembayaran dilakukan ketika pembeli memutuskan membeli produk atau jasa di website atau e-commerce. Kemudian pembelian dan metode pembayaran diteruskan untuk verifikasi ke bank yang ditentukan oleh penjual. Setelah itu, pembeli dan penjual mendapatkan notifikasi melalui email terkait informasi detail pembayaran.
Berikut alur kerja Midtrans sebagai payment gateway secara detail (Midtrans.com, 2020) :
[image: D:\IT Science\Bachelor of Informatics (S.Kom)\Semester 7\Pra Tugas Akhir (Pak Rakhmad)\Builder\mobile-sdk-flow.png]
[bookmark: _Toc75988613]Gambar 2.1 Transaction Flow Midtrans
		 
Keterangan :
1. Checkout : Pelanggan menekan tombol Checkout di aplikasi host dan aplikasi mengajukan permintaan ke server merchant
2. Token request : Server Merchant mengajukan permintaan ke server Midtrans dengan info order.
3. Token response : Server Midtrans merespon dengan token transaksi yang valid ke server merchant
4. Token response : Server merchant meneruskan token ke SDK Seluler
5. Get transaction options : SDK seluler meminta info pembayaran berdasarkan token
6. Transaction options response : SDK seluler menampilkan opsi pembayaran dan informasi pembayaran
7. Pay : Pemberi memilih metode pembayaran dan rincian pembayaran, kemudian menekan tombol “Pay”
8. Charge : SDK Seluler mengajukan permintaan tagihan ke server Midtrans untuk pemrosesan pembayaran.
9. Charge response : SDK Seluler menerima respons dari server Midtrans dan mengirimkan notifikasi pada aplikasi seluler dengan status pembayaran berhasil atau gagal
10. Charge notification : Server Midtrans mengirimkan notifikasi ke server merchant untuk konfirmasi penyelesaian transaksi pembayaran.

2.2.5.3 [bookmark: _Toc78704543]Biaya Layanan Midtrans
	Dengan menggunakan layanan Midtrans, merchant hanya perlu membayar biaya per transaksi yang sukses. Biaya yang dikenakan juga termasuk dengan biaya proses dari bank dan sistem pengecekan fraud. Adapun detail biaya layanan Midtrans seperti pada Tabel 2.1 (Midtrans.com, 2021).
[bookmark: _Toc75986302]Tabel 2.1 Biaya Midtrans
	METODE PEMBAYARAN
	BIAYA

	Bank Transfer

	BCA
	Rp 4.000 / transaksi

	BRIVA
	

	BNI
	

	Mandiri
	

	Permata Bank
	

	ATM Bersama
	

	Alto
	

	Prima
	

	E-Wallet

	GoPay
	2% / transaksi

	QRIS
	0,7% / transaksi

	ShopeePay
	1,5% / transaksi

	Credit Card

	Visa
	2,9% + Rp 2.000 / transaksi

	Mastercard
	

	JCB
	

	America Express
	

	Over The Counter

	Indomaret
	Rp 5.000 / transaksi

	Alfamart
	

	Alfamidi
	

	DAN+DAN
	

	Direct Debit

	OCTO Clicks
	Rp 5.000 / transaksi 
(biaya sudah termasuk pajak)

	E-pay BRI
	

	Danamon Online Banking
	

	BCA KlikPay
	Rp 5.000 / transaksi + biaya BCA

	Cardless Credit

	Akulaku
	1,7% / transaksi


Seluruh biaya tidak termasuk PPN (pajak pertambahan nilai) sebesar 10%. PPN diambil dari nilai biaya tiap metode pembayaran, sebagai contoh : biaya metode bank transfer sebesar Rp 4000,- maka total biaya yang akan dikenakan termasuk PPN 10% sebesar Rp 4400 (Midtrans.com). 
Biaya layanan Midtrans akan dipotong secara otomatis pada saat proses pencairan dana ke merchant di rekening bank yang telah didaftarkan (harga produk dikurangi biaya layanan Midtrans). Penarikan dana dapat dilakukan setiap hari pada hari kerja, namun perlu diperhatikan bahwa transaksi hanya diperlukan untuk penarikan, minimal jika transaksi berhasil (settlement) dalam 3 hari kerja. Hal ini merupakan waktu cut off yang sudah ditetapkan dari pihak bank, untuk memastikan dana yang dibayarkan oleh pihak customer benar telah berhasil disisi bank (Midtrans.com, 2021).

2.2.5.4 [bookmark: _Toc78704544]Keamanan Transaksi Midtrans
Midtrans menggunakan sistem pendeteksi fraud (AEGIS) untuk membantu melindungi merchant dari upaya kecurangan sekaligus menjaga keamanan pembayaran di platform merchant. 
Sistem deteksi penipuan Midtrans adalah AEGIS yang memiliki metode untuk mendeteksi dan mencegah transaksi yang memiliki indikasi penipuan. Metode awal adalah memeriksa informasi dengan database blacklist. Cara kedua adalah menggunakan mesin basis aturan, yang antara lain menganalisis pola perilaku transaksi menggunakan data seperti nomor kartu, email, dan nomor telepon. Metode berikutnya menggunakan pembelajaran mesin, di mana sistem deteksi memberikan peringkat risiko. (Midtrans.com, 2021).

2.2.6 [bookmark: _Toc78704545]XML
XML (Extensible Markup Languages) adalah penyusun informasi agar informasi terstruktur dan mudah dibaca oleh komputer dan mudah diterima oleh user. XML memiliki fungsi untuk membawa data atau informasi. (Sallaby & Utami, 2015)	
2.2.7 [bookmark: _Toc78704546]MySQL 
MySQL (My Structure Query Languages) adalah sistem manajemen database SQL yang bersifat open source dan populer saat ini. Sistem database MySQL memiliki sejumlah fitur, termasuk multithreading, multiuser, dan manajemen database SQL (DBMS). (Madcoms, 2016)
MySQL adalah sistem manajemen relasional database yang memungkinkan Anda untuk membangun dan menangani basis data menggunakan pendekatan client-server. MySQL menggunakan bahasa khusus domain, Structured Query Languages untuk berkomunikasi antara klien dan server (SQL). SQL adalah bahasa query database relasional.

2.2.8 [bookmark: _Toc78704547]UML
UML (Unified Modeling Languages) merupakan standar pemodelan yang terdiri dari kumpulan diagram untuk merancang perangkat lunak berorientasi objek. (Sulianta, 2017). Berikut adalah contoh diagram-diagram UML diantaranya : 
2.2.8.1 [bookmark: _Toc78704548]Use Case Diagram
	Use Case Diagram adalah jenis diagram yang mencitrakan peran pengguna dan bagaimana ia digunakan dalam sistem. Tabel 2.2 mencantumkan simbol yang digunakan untuk menghasilkan diagram use case.
[bookmark: _Toc75986303]Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram
	No
	Simbol
	Keterangan

	1
	
	Use case menggambarkan fungsionalitas yang disediakan oleh sistem sebagai unit yang bertukar pesan antara unit dan aktor yang diekspresikan melalui penggunaan kata kerja

	2
	[image: D:\aktor.png]
	Aktor adalah abstraksi dari orang lain atau sistem lain yang mengaktifkan fungsi sistem target. Untuk mengidentifikasi secara aktif, pembagian kerja dan tugas harus didefinisikan dalam kaitannya dengan peran dalam konteks sistem sasaran. Orang atau sistem dapat muncul dalam beberapa peran. Aktor berinteraksi dengan use case, tetapi tidak memiliki kendali atas use case

	3
	
	Asosiasi antara aktor dan use case, diwakili oleh garis tanpa panah yang menunjukkan siapa atau apa yang meminta interaksi langsung

	4
	[image: ]
	Asosiasi antara aktor dan use case yang menggunakan panah untuk menunjukkan kapan aktor berinteraksi secara pasif dengan sistem

	5
	[image: ]
	Include,
adalah panggilan use case oleh use case lain, misalnya panggilan ke fungsi program

	6
	[image: ]
	Extend adalah perpanjangan dari use case lain jika syarat atau ketentuan terpenuhi


Sumber : (Hendini, 2016) 

2.2.8.2 [bookmark: _Toc78704549]Activity Diagram
 	Activity Diagram adalah jenis diagram mencitrakan untuk mewakili alur kerja sistem atau aktivitas pengguna. Tabel 2.2 mencantumkan simbol yang digunakan untuk menghasilkan diagram aktivitas. 


[bookmark: _Toc75986304]Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram
	No
	Simbol
	Keterangan

	1
	[image: ]
	Start Point,
merupakan simbol dimulainya aktifitas.

	2
	[image: ]
	End Point,
merupakan simbol berakhirnya aktifitas

	3
	
	Activities menggambarkan proses bisnis atau aktivitas.

	4
	[image: ]
	Fork digunakan untuk menunjukkan aktivitas yang dilakukan secara paralel

	5
	[image: ]
	Join digunakan untuk menunjukkan dekomposisi aktivitas

	6
	
	Decision Points menggambarkan pilihan keputusan

	7
	
	Swimlane adalah pembagian activity diagram untuk menunjukkan siapa dan apa yang perlu dilakukan


Sumber : (Hendini, 2016)

2.2.8.3 [bookmark: _Toc78704550]Sequence Diagram
	Sequence Diagram adalah jenis grafik yang mevisualkan bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem melalui komunikasi objek. Tabel 2.4 berisi simbol-simbol yang digunakan untuk menghasilkan Sequence Diagram. 
[bookmark: _Toc75986305]		Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram
	No
	Simbol
	Keterangan

	1
	[image: ]
	Entity Class adalah bagian dari suatu sistem yang mencakup bentuk kelas-kelas entitas yang membentuk gambaran awal dari sistem dan menjadi basis dari sebuah database.

	2
	[image: ]
	Boundary Class adalah bagian dari suatu sistem yang mencakup kumpulan kelas-kelas yang menjadi antarmuka atau interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem.

	3
	[image: ]
	Control Class adalah objek yang memiliki logika aplikasi yang tidak bertanggung jawab kepada entitas, seperti perhitungan dan aturan bisnis yang memiliki banyak objek.

	4
	[image: ]
	Message adalah simbol untuk mengirim pesan antar kelas

	5
	[image: ]
	Recrusive adalah simbol yang menggambarkan pengiriman pesan yang dikirim dengan sendirinya

	6
	[image: ]
	Activation adalah simbol yang menunjukkan pelaksanaan operasi objek. Panjang kotak ini sebanding dengan durasi aktivasi suatu operasi

	7
	[image: ]
	Lifeline adalah garis putus-putus yang terhubung ke objek Lifeline, selama objek tersebut memiliki aktivasi Lifeline


[bookmark: _GoBack]Sumber : (Hendini, 2016)
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